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ABSTRAK

[A] Nama: Mohamad Sopiyudin Dahlan (00900805)

[B] Judul Tesis: Melacak Sebab-Akibat Menurut Epidemiologi Dalam Terang Realisme
Transendental Roy Bhaskar

[C] ix+ 97 halaman; 2016

[D] Kata-kata kunci: Epidemiologi, sebab-akibat, validitas internal nonkausal, validitas
Internal kausal probabilistik, validitas internal kausal generatif, validitas eksternal, kriteria
HIll, realisme transendental, Roy Bhaskar, dekonstruksi ontologi, transitif, intransitif,
mekanisme, konjungsi konstan, eksperimen, penjelasan ilmiah, deduktif nomologik,
deduktif statistik, induktif statistik, statistik relevan, mekanik kausal, unifikasi penjelasan.

[E] Abstrak: Tujuan penulisan tesis adalah untuk mengetahui apakah realisme
transendental Roy Bhaskar kompatibel dengan melucak sebnb-aklbal dalam epidemiologi.
Agar lebih terang analisisnya, kompatibilitas epidemiologi juga dibandingkan dengan
model-model penjelasan ilmiah. Unmk itu, d.lpnplrhn empa! tahap melacak sebab-akibat
dalam epid gi yang dil dengan p ! ilmiah dan realisme
transendental T.erhadap sebab-akibat. Melacak sebab-aktbut «dalam epidemiologi terdiri dari
vallditas internal nonkausal, validitas internal kausal probabilistik, validitas intemnal kausal
generatif, dan validitas eksternal. Model penjelasan ilmiah bervariasi berdasarkan
eksplanansnya, yaitu hukum umum (model deduktif nomologik), statistik (deduktif
ntatistik), Statistik empms {I.ndu]mf statistik), pmbab;lllas lebih dari satu subkelas (statistik
relevan), mek fakta (k kanik), dan mek berdasar
hukum (unifikasi penjel Realisme tr 1 bagi realitas menjadi empiris,
aktual, dan real. Aktivitas sains dilakukan pada m]ayah transitif untuk mengetahui wilayah
Intransitif. Konjungsi konstan tidak cukup dan tidak niscaya bagi hukum sebab-akibat
karena hukum sebab-akibat ada pada mekanisme dan struktur. [nteligibilitas sains diwakili

oleh aktivitas eksperi Analisis j bahwa model-model penjelasan ilmiah
tidak sepenuhnya kompatibel dengan epndemmlngr Ssbahknya, terdapat prinsip yang
kinkan realisme ibel, yaitu prinsip eksperimen (validitas

internal nonkausal), konjungsi konstan (validitas internal kausal probabilistik), mekanisme
dan struktur (validitas internal kausal generatif), dan trmslufullransmf (va]ld.llas

eksternal). Dengan demikian, disimpulkan bahwa patibel
dengan epidemiologi.
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